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A. Latar Belakang Masalah

Era digital yang sedang berlangsung saat ini tetemubah hampir
seluruh sektor kehidupan serta gaya hidup manusiaetiruh dunia.
Perkembangan era digital bukan hanya dalam hitunglann, bulan, atau
hari, namun melainkan dalam hitungan jam, menitkba detik. Salah satu
tanda era digital saat ini adalah perkembangan gangat cepat pada sektor
llImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Salah patkembangan IPTEK
yakni globalisasi dan perdagangan bebas yang dikualeh Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK).

TIK menjadi penting untuk mampu bertahan dan begsaiHampir di
seluruh penjuru dunia telah melibatkan TIK untuknmeéahkan pekerjaan
dan kebutuhan manusia, seperti memudahkan pekedia@emerintahan,
pendidikan, pertanian, dil. Perkembangan TIK dioimesia masih pada tahap
berkembang, karena belum semua kawasan Indonesetite fasilitas TIK,
baik sarana maupun prasarana khususnya di des& #el belum semua
masyarakat Indonesia memahami TIK secara mabhir damaksimalkan
keberadaan TIK itu sendiri dalam pekerjaan.

Essensinya adanya TIK tentunya bertujuan baik, iyakemudahkan
manusia untuk menyelesaikan setiap pekerjaan, memkad mencari

informasi dan pengetahuan secara luas tanpa dilmd¢tisruang dan waktu,



namun ada beberapa oknum yang salah memanfaatkién sa@tingga
menimbulkan dampak negatif seperti semakin mudatukumenjiplak
informasi, melanggar hak cipta karya orang laim dacara sengaja salah
memanfaatkan layanan-layanan TIK yang tersediasuBaier dari dampak
negatif yang telah disebutkan maka akan menimbulkahhal seperti,
lahirnya budaya konsumtif, kurang mandiri, dan afikOleh sebab itu
dibutuhkan peranan pendidikan untuk memaksimalkaranan TIK yang
sesuai dengan essensi TIK yang tidak bertentangengath pendidikan,
norma, hukum yang berlaku, serta agama sehinggapkedya terbentuk
generasi yang unggul dan berkompeten.

Peranan TIK di bidang pendidikan telah direspongdenmemasukkan
materi TIK ke dalam kurikulum. Sesuai dengan UU2NBahun 2000 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, salah satu pelajarang yanendukung
perkembangan IPTEK yaitu mata pelajaran Teknologiorinasi dan
Komunikasi (TIK). Penerapan TIK yang tepat di sekoldan dunia
pendidikan merupakan salah satu faktor kunci pgntimtuk mengejar
ketertinggalan dunia pendidikan dan meningkatkaalitas Sumber Daya
Manusia (SDM) Indonesia dari negara-negara lain.

Salah satu upaya untuk meningkatkan SDM di sekgékmi dengan
diselenggarakannya pembelajaran TIK di Sekolah Daselalui muatan
lokal. Hal itu sejalan dengan UU Republik Indonebia.20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional pasal 37 dyatidn pasal 38 ayat (2)

bahwa tujuan pembelajaran muatan lokal adalah:



Memberi bekal pengetahuan, keterampilan, dan perkapada peserta
didik agar mereka memiliki wawasan yang mantapataptkeadaan
lingkungan dan kebutuhan masyarakat sesuai dentmmifai aturan
yang berlaku di daerahnya dan mendukung kelangsupgymbangunan
daerah serta pembangunan nasional.

Muatan lokal TIK berfungsi sebagai materi maupun diame
pembelajaran. Siswa tidak hanya pandai menguastarimgang diajarkan
tetapi juga pandai berkompetensi untuk menggalnyeleksi, mengolah dan
menginformasikan bahan kajian yang telah diperotebskipun telah
menyelesaikan pendidikan, dengan demikian siswa punamemecahkan
masalah yang dihadapinya pada kehidupan nyata.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkake diperlukan
Pengajar yang berkompeten memiliki wawasan yang ldan cakap
keterampilan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Bangiundangan yang
baru yaitu sehat jiwa raga, dan memliki kemampuatuku mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Selain itu, juga megikualifikasi akademik
yang tepat dan menunjukkan kompetensi pedagogtkidealian, profesional,
dan sosial.

Proses pembelajaran menjadi bagian penting terh&elprhasilan
belajar siswa. Pada kenyataannya, masih banyak gamg beranggapan
bahwa proses pembelajaran hanya sebagai transfoimasdari guru ke
siswa, karena lemahnya pemahaman tersebut sehimggaksi antara guru
dan siswa lemah, keterampilan siswa kurang berkegib8alah satu cara

untuk mengatasinya adalah dengan memperhatikann pguau dalam



mengimplementasikan pembelajaran, memilih modelggéaparan yang tepat
dan mendukung ketercapaian tujuan pembelajarant dagajadi salah satu
solusi baik.

Model pembelajaran dianggap sebagai rangkaian teegdari belajar.
Kegiatan meliputi suatu pendekatan, metode, dankglembelajaran. Model
pembelajaran dapat dianggap sebagai suatu rentanaaa yang sistematis
yang digunakan dalam kegiatan menyusun kurikulunengatur materi
pembelajaran, dan memberi petunjuk kepada guru mdalproses
pembelajaran. Menetapkan model pembelajaran mekaerlypemahaman
yang mendalam mengenai materi yang akan disampakea pemilihan
model pembelajaran yang sesuai dengan materi.

Pemilihan suatu model pembelajaran sebaiknya meitesi yang ada
di dalam kelas serta melihat hasil yang ingin dicap akhir proses belajar
antara guru dan peserta didik. Walaupun pemilihadehpembelajaran yang
sesuai tidaklah mudah, akan tetapi sebagai segamngsetidaknya memiliki
suatu keyakinan setiap model pembelajaran sesngadamateri belajar.

Banyak model pembelajaran yang telah dikembangkaim para ahli.
Perkembangan model tersebut didasarkan pada kaéesegp Salah satunya
adalah model pembelajaran pemrosesan informasi.eMimil terdiri dari
model pembelajaran yang menjelaskan bagaimanaidodimemberi respon
terhadap stimulus yang datang dari lingkungan. mgb@osesnya ditempuh
langkah-langkah seperti mengorganisasi data, memulasikan masalah,

membangun konsep dan rencana pemecahan masaltdh, psaggunaan



simbol verbal dannon verbal. Berikut merupakan model pembelajaran yang
tergolong pada kelompok model inloyce & Weil: 2000), yaitu: Model
berfikir induktif, Model latihan inkuirj Inkuiri ilmiah, Pencapaian konsep,
Pertumbuhan kognititylodel penata lanjutafMemori, dan Sinektik

Concept attainment atau Model pencapaian konsep termasuk salah satu
rumpun dari model pembelajaran pemrosesan inforrivimiel pembelajaran
pencapaian konsep adalah suatu model yang digunaktk mendesain
materi pembelajaran dengan langkah-langkah kegiate@ngajar yaitu
penyajian data dan identifikasi konsep sehinggardiph konsep dari materi
pelajaran tersebut, pengujian konsep, dan anaisedegi berfikir. Model
pencapaian konsep juga yang akan menjadi fokus autdedlam proses
penelitian. Agar siswa mencapai pengetahuan yamgejo maupun prinsip
yang mendasari atau melatarbelakanginya, seoramg bparus mampu
menciptakan situasi yang kondusif untuk terciptark@giatan belajar
mengajar yang efektif.

Kauchak dan Eggen (dalam Hastriani, 2006: 22) mengemukakan
bahwa, “Model pembelajaran pencapaian konsep adalaiu strategi
pembelajaran induktif yang di desain guru untuk fmantu siswa pada
semua usia dalam mempelajari konsep dan melatdjupgan hipotesis”.

Hasil penelitian Cincin  kurnia (2006: 60), bahwarjadinya
peningkatan kemampuan siswa dalam pemecahan masadddmatika
dengan menggunakan penerapan model pembelajararapagen konsep.

Rangga Heryanto (2007: 19) telah berhasil melakugenelitian dengan



menggunakan model pembelajaran pencapaian konsep hasilnya lebih
baik dibandingkan dengan pemahaman matematika s@agmenggunakan
pembelajaran ekspositori. Rizki Gurdayanti (2019 Ferhasil meningkatkan
pembelajaran matematika dengan menerapkan modedpaan konsep.

Dari pengamatan peneliti terhadap proses pembatajEiK di SMP 26
Bandung, peneliti berkesimpulan bahwa proses peyjavah TIK di kelas
tersebut masih menghadapi suatu masalah yang diedlesaikan. Beberapa
masalah tersebut diantaranya rendahnya motivasis@ava terhadap mata
pelajaran TIK, guru kurang berinteraksi kepada aisehingga pembelajaran
kurang menarik, selain itu guru kurang variatif mgmnakan model
pembelajaran untuk menyampaikan materi yang diajarkepada siswa
sehingga ketika siswa mempraktikkan materi yarahtdiajarkan siswa tidak
begitu terampil, apalagi ketika harus menghitungus dari yang sederhana
menjadi kompleks.

Pengamatan lainnya pada proses pembelajaran di SiliKdrasa |l
Bandung, peneliti melihat bahwa proses pembelajgeary berlangsung di
kelas kurang maksimal, karena waktu yang relatifestar sehingga guru
kurang variatif dalam menggunakan model-model pdaydran selain itu
guru kurang mengoptimalkan media untuk menunjangqs pembelajaran,
guru hanya menggunakan papan tulis sebagai methaghajaran, sehingga
siswa kurang memahami materi belajar.

Berdasarkan fakta tersebut peneliti beranggapawdalerlu dipikirkan

suatu cara pembelajaran yang dapat mengatasi thasaisebut untuk



membantu siswa agar lebih mudah dalam mengikusigsrpembelajaran, dan
siswa menjadi lebih mandiri sehingga pembelajaramgy disampaikan
bermakna, serta hasil belajar dapat meningkat.

Muatan lokal TIK diajarkan sebagai salah satu mptajaran
keterampilan. Walaupun demikian pencapaian konsepmakan hal yang
penting juga sebagai acuan dan syarat untuk memahaieri TIK.

Oleh Karena itu demi mendorong siswa yang kurangnam@ami dalam
mengikuti pembelajaran TIK, khusunya dalam pen@p&ionsep. Peneliti
ingin mengkaji permasalahan mengefdektivitas Model Pembelajaran
Pemrosesan Informasi Rumpun Pencapaian Konsep  dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Muatan Lokal Teknologi

Informasi dan Komunikas (TIK).

Rumusan Masalah

Rumusan masalah menurut Sugiyono (2008: 55) adalaatu
pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melagmgpmpulan data.
Sesuai dengan latar belakang tersebut di atas miakasan masalah terbagi
ke dalam dua hal yaitu:
1. Rumusan masalah umum

Rumusan masalah umum yang diangkat adalah “Apakaideim

pembelajaran pemrosesan informasi rumpun pencapaasep lebih

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa padatan lokal TIK?”.



2. Rumusan masalah khusus
Adapun yang menjadi rumusan masalah yang penelgkat secara
khusus adalah sebagai berikut:

1. Apakah model pembelajaran pemrosesan informasi warppncapaian
konsep lebih efektif digunakan dalam meningkatkasiltbelajar siswa
aspek mengingat (C1) pada muatan lokal TIK?

2. Apakah model pembelajaran pemrosesan informasiunmencapaian
konsep lebih efektif dalam meningkatkan hasil lzlagiswa aspek
memahami (€ pada muatan lokal TIK?

3. Apakah model pembelajaran pemrosesan informasiunmgncapaian
konsep lebih efektif dalam meningkatkan hasil lzelagiswa aspek

menerapkan (§ pada muatan lokal TIK?

C. Tujuan Penélitian
1. Tujuan penelitian umum
Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk pegoieh gambaran
secara objektif mengenai efektivitas model pembedsy pemrosesan
informasi rumpun pencapaian konsep dalam meningkatiasil belajar

siswa pada muatan lokal TIK.



2. Tujuan pendlitian khusus
Selanjutnya tujuan tersebut dijabarkan secara ldhilsus yaitu sebagai

berikut:

1. Mengetahui efektivitas model pembelajaran pemrasesdormasi
rumpun pencapaian konsep dalam meningkatkan hekjab siswa
aspek mengingat (Cpada muatan lokal TIK.

2. Mengetahui efektivitas model pembelajaran pemrasesdormasi
rumpun pencapaian konsep dalam meningkatkan hefjab siswa
aspek memahami ¢Cpada muatan lokal TIK.

3. Mengetahui efektivitas model pembelajaran pemrasesdormasi
rumpun pencapaian konsep dalam meningkatkan hekjab siswa

aspek menerapkan {(pada muatan lokal TIK.

D.  Manfaat Penélitian

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikannfaat dalam
peningkatan kualitas pembelajaran, serta dapatlikga sebagai bahan
kajian dan informasi bagi para pengembang lembagdigikan mengenai
manfaat menerapkan model pembelajaran di dalanateegpembelajaran.

2. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat begikan manfaat

untuk:
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Kepala Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspdas inovasi bagi
kepala sekolah menetapkan kebijakan untuk menggmnadan

mengembangkan model pembelajaran pemrosesan irgorarapun

pencapaian konsep di dalam proses pembelajaran.

Guru

Penelitian ni diharapkan dapat memberikan masukantivasi,

kontribusi serta inovasi bagi guru agar dapat ngkatkan kualitas
pengajarannya dengan menggunakan model pembelganammsesan
informasi rumpun pencapaian konsep sehingga pnoseselajaran
akan lebih efektif dan efisien.

Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswantganguasaan
materi teori dan konsep, memudahkan ketika memigkakt, serta
memberikan pengalaman proses belajar bagi siswk namemperkaya
pengetahuan, yang diharapkan dapat meningkatkanbletegar siswa
dalam proses belajar.

Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam wawkedmuan dan
memberikan gambaran yang jelas dalam memilih daman&atkan
model pembelajaran permrosesan informasi rumpuncapatian

konsep yang dapat menunjang proses belajar merdigekolah.
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5. Peneliti lebih lanjut

Penelitian ini diharapkan dapat menggunakan model dalam
kegiatan pembelajaran lain, dan sebagai bahannkbggi penelitian

lebih lanjut.

E. Definisi Operasional

1.

Model pembelajaran pemrosesan informasi rumpun gpenan konsep
adalah model pembelajaran yang menyajikan pemioahajaiawali

dengan pemberian contoh dan bukan contoh kepadea,sigang
kemudian siswa mengembangkan fikiran kemudian makamkonsep
dan mencapai konsep yang dimaksud dalam pembeiajara

Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah hasilj&el@anah kognitif
aspek mengingat (& memahami (¢, dan menerapkan gCyang siswa
peroleh pada muatan lokal Teknologi Informasi damimkinikasi (TIK)

yang diukur melalui tes hasil belajar.

Muatan lokal TIK yang dimaksud adalah mata pelajgrang termasuk
ke dalam mata pelajaran ekstrakurikuler pada ssakolah tertentu.
Muatan lokal TIK berkaitan dengan komputer dan la¢aanya, baik
yang bersifat perangkat lunakoftware), perangkat kerasHardware),

serta perlengkapan lainnya yang tentunya dapat ukeng materi
muatan lokal TIK, termasuk kegiatan memproses damnanipulasi,

pengelolaan, serta mentransfer informasi antar anedi



